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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Coretax Administration System 

dalam meningkatkan kepatuhan pajak pada CV USK sebagai wajib pajak badan. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, dengan data 

diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap staf keuangan dan pajak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Coretax masih berada pada tahap adaptasi 

dan belum memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kepatuhan pajak. Kendala 

utama yang dihadapi meliputi ketidakstabilan sistem, kompleksitas fitur, serta minimnya 

sosialisasi dan pelatihan resmi. Meskipun demikian, staf keuangan dan pajak melakukan 

berbagai upaya adaptif secara mandiri, seperti pembelajaran daring, diskusi internal, dan 

pencatatan prosedur kerja. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan Coretax tidak 

hanya ditentukan oleh kesiapan teknologi, tetapi juga oleh kapasitas sumber daya manusia 

serta dukungan institusional yang berkelanjutan untuk mendorong peningkatan kepatuhan 

pajak. 
Kata Kunci: Coretax Administration System, Kepatuhan Pajak, Digitalisasi Administrasi, Wajib 

Pajak Badan. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the implementation of the Coretax Administration System in improving 

tax compliance at CV USK as a corporate taxpayer. The research adopts a qualitative case study 

approach, with data collected through in-depth interviews and direct observations of finance and 

tax staff. The findings indicate that Coretax implementation is still in the adaptation stage and has 

not yet produced a significant positive impact on tax compliance. The main challenges include 

system instability, feature complexity, and the lack of formal socialization and training. 

Nevertheless, finance and tax staff have undertaken independent adaptive efforts such as online 

learning, internal discussions, and procedural documentation. This study concludes that the 

success of Coretax depends not only on technological readiness but also on human resource 

capacity and sustained institutional support to effectively enhance corporate tax compliance. 

Keywords: Coretax Administration System, Tax Compliance, Tax Digitalization, Corporate 

Taxpayers. 

 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang berperan vital dalam 

mendukung pembangunan nasional (Reyvani et al., 2024). Kontribusi pajak terhadap 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) mencapai lebih dari 70% setiap 

tahunnya, sehingga pajak menjadi instrumen penting dalam membiayai berbagai program 

pemerintah, seperti pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, serta pelayanan 

publik lainnya (Wahyudi et al., 2025). Oleh karena itu, optimalisasi penerimaan pajak 

menjadi kunci keberhasilan pembangunan nasional yang berkelanjutan. 
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Meski demikian, sebelum penerapan sistem administrasi digital, kepatuhan wajib 

pajak masih menghadapi kendala signifikan. Hingga April 2025, rasio kepatuhan formal 

baru mencapai 71%, dengan jumlah SPT Tahunan yang dilaporkan sebanyak 14,06 juta 

(13 juta SPT orang pribadi dan 1,06 juta SPT badan), masih tertinggal dari target nasional 

sebesar 81,92% atau 16,21 juta SPT. Bahkan, pelaporan SPT oleh wajib pajak orang 

pribadi menurun 1,21% dibandingkan tahun sebelumnya, dari 13,15 juta pada April 2024 

menjadi 12,99 juta pada April 2025 (Firdaus, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

sistem administrasi yang ada sebelumnya belum mampu mendorong kepatuhan pajak 

secara optimal. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah melakukan reformasi dan 

modernisasi di bidang administrasi perpajakan. Reformasi ini bertujuan menciptakan 

sistem pengelolaan pajak yang lebih efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. Salah satu 

langkah konkret adalah penerapan Coretax Administration System, sistem administrasi 

perpajakan terintegrasi yang menggabungkan seluruh layanan perpajakan dalam satu 

platform digital (Mudzakir, 2025). 

Coretax dirancang untuk mengintegrasikan proses pendaftaran, pelaporan, 

pembayaran, hingga pengawasan pajak secara terpusat. Sistem ini diharapkan mampu 

meningkatkan efisiensi kerja serta akurasi data perpajakan, sekaligus memudahkan 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dalam melakukan pengawasan . Dengan adanya Coretax, 

pemerintah menargetkan peningkatan kepatuhan dan optimalisasi penerimaan pajak 

melalui digitalisasi administrasi (Qonitah, 2026). Selain itu, Coretax juga diharapkan 

menciptakan transparansi dalam pengelolaan pajak, karena seluruh proses administrasi 

dilakukan secara real time dan terdokumentasi dengan baik. Hal ini diyakini dapat 

meminimalkan kesalahan pencatatan, memperkuat pengawasan berbasis data, serta 

meningkatkan kepercayaan wajib pajak terhadap sistem perpajakan (Panjaitan & Yuna, 

2024). 

Namun, implementasi Coretax di lapangan menghadapi kendala teknis. Beberapa 

wajib pajak mengeluhkan server yang sering terganggu, sistem berjalan lambat, serta 

proses sinkronisasi data yang belum stabil. Permasalahan teknis ini berpotensi 

menghambat proses pelaporan dan pembayaran pajak, sehingga efektivitas digitalisasi 

administrasi belum optimal. Kondisi tersebut secara lebih lanjut dapat memicu 

keterlambatan pembayaran yang berujung pada munculnya tunggakan pajak, di mana 

penanganan tunggakan tersebut nantinya memerlukan tindakan penagihan aktif yang 

signifikan seperti pengeluaran surat teguran dan surat paksa  (Fitriani et al., 2025). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian dari Ramadhan & Wijaya (2025), Putra & Vendy 

(2025) dan juga Hidayatullah et al. (2026) yang menunjukkan bahwa kendala teknis sistem, 

termasuk gangguan server dan integrasi data, memengaruhi kemudahan penggunaan 

Coretax dan tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Kondisi serupa juga terlihat pada CV USK sebagai salah satu wajib pajak badan. 

Berdasarkan wawancara awal, dengan staf keuangan dan pajak CV USK menyoroti 

permasalahan nyata yang muncul dalam implementasi digitalisasi administrasi perpajakan 

melalui Coretax. Beberapa kendala utama terlihat jelas, antara lain gangguan teknis seperti 

server sering down, sistem lambat, dan sinkronisasi data yang tidak stabil, yang 

menghambat kelancaran pelaporan dan pembayaran pajak. Selain itu, staf keuangan dan 

pajak menghadapi tantangan adaptasi terhadap sistem baru yang kompleks, terutama 

karena minimnya sosialisasi dan pelatihan resmi dari Direktorat Jenderal Pajak. Kesulitan 

ini memaksa staf untuk belajar mandiri dan melakukan strategi adaptasi internal agar dapat 

menjalankan kewajiban perpajakan secara tepat waktu. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

meskipun Coretax dirancang untuk meningkatkan efisiensi, akurasi data, dan transparansi, 
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keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada stabilitas sistem, kesiapan 

infrastruktur, dan kemampuan sumber daya manusia dalam mengoperasikan sistem. 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, menunjukkan bahwa 

meskipun Coretax Administration System dirancang sebagai sistem administrasi 

perpajakan terintegrasi untuk meningkatkan efisiensi dan kepatuhan wajib pajak, dalam 

praktiknya masih ditemukan berbagai kendala teknis dan nonteknis pada tingkat wajib 

pajak badan, khususnya di CV USK.  Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengevaluasi secara komprehensif implementasi Coretax di CV USK, 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta menganalisis strategi adaptasi pengguna 

dalam menjalankan kewajiban perpajakan. Hasil penelitian diharapkan memberikan 

gambaran empiris mengenai efektivitas Coretax dalam praktik, serta menjadi dasar 

rekomendasi bagi Direktorat Jenderal Pajak dan perusahaan untuk meningkatkan kualitas 

sistem, pelatihan pengguna, dan kebijakan digitalisasi administrasi perpajakan, sehingga 

tujuan peningkatan efisiensi dan kepatuhan pajak dapat tercapai secara optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

menganalisis implementasi Coretax Administration System dalam meningkatkan 

kepatuhan pajak pada CV USK. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami secara mendalam proses penerapan Coretax, berbagai kendala 

teknis dan nonteknis yang dihadapi, serta dampaknya terhadap kepatuhan pajak 

berdasarkan pengalaman dan persepsi subjek penelitian. Melalui pendekatan ini, peneliti 

dapat menggali fenomena secara kontekstual sesuai dengan kondisi nyata yang terjadi di 

lapangan. 

Penelitian dilaksanakan di CV USK, salah satu wajib pajak badan yang telah 

menerapkan Coretax Administration System dalam pengelolaan administrasi 

perpajakannya. Fokus penelitian diarahkan pada proses implementasi sistem, perubahan 

dalam pengelolaan administrasi perpajakan setelah penerapan Coretax, serta implikasinya 

terhadap kepatuhan pajak perusahaan. Subjek penelitian terdiri dari tiga orang staf 

keuangan dan pajak CV USK, yaitu AR, NM, dan KY, yang secara langsung bertanggung 

jawab atas pelaksanaan kewajiban perpajakan perusahaan. Pemilihan subjek tersebut 

didasarkan pada keterlibatan langsung dan pengalaman mereka dalam menggunakan 

Coretax dalam praktik administrasi perpajakan sehari-hari. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan ketiga informan 

(AR, NM, dan KY) untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman penggunaan 

Coretax, kendala teknis maupun nonteknis yang dihadapi, serta upaya yang dilakukan 

dalam mengatasi permasalahan tersebut. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi 

terbatas terhadap proses administrasi perpajakan yang dijalankan melalui Coretax guna 

memahami alur kerja, interaksi pengguna dengan sistem, serta dinamika penggunaan 

Coretax secara langsung di lingkungan perusahaan. 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan analisis kualitatif deskriptif 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan 

penelitian, sedangkan penyajian data disusun dalam bentuk narasi untuk menggambarkan 

hasil temuan penelitian secara sistematis. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

menginterpretasikan data yang telah dianalisis guna menjawab rumusan masalah dan 

tujuan penelitian. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, 

yaitu dengan membandingkan hasil wawancara dan observasi serta melakukan konfirmasi 
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ulang kepada informan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang akurat, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai 

implementasi Coretax Administration System serta dampaknya terhadap kepatuhan pajak 

di CV USK. 

 

HASIL DAN PEMBAHSAN 

1. Implementasi Coretax Administration System di CV USK 

Berdasarkan hasil wawancara dengan staf keuangan dan pajak CV USK, perusahaan 

mulai menggunakan Coretax Administration System sejak sistem tersebut diterapkan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak. Sebagai pihak yang bertanggung jawab langsung terhadap 

pengelolaan administrasi perpajakan, staf keuangan dan pajak merasakan adanya 

perubahan dalam proses kerja setelah penerapan Coretax. Staf keuangan dan pajak 

mengatakan bahwa “Sejak Coretax mulai dipakai, cara kerja kami cukup berubah. 

Sekarang hampir semua urusan administrasi pajak lewat satu sistem.” 

Sebelum menggunakan Coretax, pengelolaan administrasi pajak dilakukan melalui 

beberapa aplikasi yang berbeda. Staf keuangan dan pajak mengaku sudah terbiasa dengan 

sistem sebelumnya. Namun, setelah beralih ke Coretax yang terintegrasi, mereka harus 

menyesuaikan diri kembali dengan tampilan dan alur kerja yang baru. “Kalau dulu kan 

aplikasinya terpisah-pisah, tapi kami sudah hafal alurnya. Pas pindah ke Coretax, awalnya 

cukup bingung.” Staf keuangan dan pajak juga mengungkapkan bahwa tampilan dan fitur 

dalam Coretax tergolong lebih kompleks dibandingkan sistem sebelumnya. Selain itu, 

temuan di CV USK mengenai minimnya pelatihan resmi yang memaksa staf belajar 

mandiri juga relevan dengan argumen bahwa pengawasan melalui pemeriksaan pajak tetap 

diperlukan untuk menjaga kepatuhan. (Fitriani et al., 2025) menegaskan bahwa 

pemeriksaan pajak dan tindakan penagihan aktif secara simultan memiliki pengaruh positif 

terhadap pencairan tunggakan pajak. Ini memperkuat kesimpulan bahwa digitalisasi 

administrasi melalui Coretax tidak akan mencapai tujuannya dalam meningkatkan 

kepatuhan jika tidak dibarengi dengan stabilitas sistem yang mencegah wajib pajak 

terjebak dalam masalah tunggakan dan sanksi administratif. 

2. Dampak Implementasi Coretax terhadap Kepatuhan Pajak CV USK 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan Coretax belum memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap kepatuhan pajak CV USK. Dampak yang paling 

dirasakan justru berasal dari aspek teknis sistem, terutama terkait ketidakstabilan server. 

Staf keuangan dan pajak mengatakan, “Yang paling bikin repot itu server-nya sering 

down. Kadang pas mau kerja, tiba-tiba nggak bisa dibuka.” Kondisi ini menyebabkan 

proses administrasi perpajakan menjadi terhambat karena staf tidak dapat melakukan input 

data ketika sistem bermasalah. Selain itu, gangguan sistem juga menimbulkan 

kekhawatiran terhadap keamanan data. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi Coretax di CV USK hingga saat ini lebih banyak menimbulkan 

dampak negatif, khususnya dari sisi teknis sistem. 

Temuan ini sangat sejalan dan diperkuat oleh penelitian Wayra & Fionasari (2025) 

yang melakukan studi pada Kantor Jasa Akuntan dan Konsultan Pajak Abdul Rachman. 

Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa meskipun sistem Coretax dirancang untuk 

modernisasi, kendala teknis seperti ketidakstabilan sistem dan kegagalan pembuatan kode 

billing menjadi hambatan substantif yang dirasakan oleh praktisi pajak. Hambatan teknis 

ini secara langsung menurunkan tingkat kemudahan penggunaan (perceived ease of use), 

yang pada akhirnya menghambat efektivitas sistem dalam mendukung kepatuhan 

pelaporan pajak klien. Hal ini membuktikan bahwa permasalahan teknis yang dialami oleh 

CV USK bukanlah kasus tunggal, melainkan fenomena yang juga dirasakan oleh penyedia 
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jasa profesional perpajakan lainnya pada masa awal adopsi sistem ini. 

Oleh karena itu, temuan dari kedua penelitian ini menegaskan bahwa untuk 

mencapai tujuan peningkatan kepatuhan pajak melalui digitalisasi, Direktorat Jenderal 

Pajak perlu memastikan stabilitas infrastruktur teknologi dan memberikan dukungan 

teknis yang lebih responsif guna meminimalisir hambatan operasional bagi wajib pajak 

maupun konsultan pajak. 

3. Kendala yang Dihadapi Staf Keuangan dan Pajak dalam Penggunaan Coretax 

 Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beberapa kendala utama yang dirasakan 

staf keuangan dan pajak, yaitu: 

a) Kendala Teknis Sistem 

Staf keuangan dan pajak menyampaikan bahwasanya “Sering banget error, kadang 

login saja susah, kadang loading lama.” Selain itu, data yang telah diinput tidak selalu 

langsung tersinkronisasi.“Pernah juga data yang sudah kami input belum langsung 

muncul.” 

b) Kurangnya Pelatihan 

Minimnya pelatihan resmi juga menjadi kendala. Dimana berdasarkan hasil 

wawancara tersebut staf keuangan dan pajak menyatakan bawhwa “Sampai sekarang 

belum pernah ikut pelatihan resmi, jadi ya belajar sendiri.” 

c) Kompleksitas Sistem 

Tampilan dan fitur yang cukup rumit juga dirasakan menyulitkan. Dari hasil 

wawancara tersebut beliau mengatakan“Menunya banyak, jadi kadang bingung harus klik 

yang mana.. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Qonitah (2026) yang mengkaji digitalisasi 

prosedur pajak melalui Coretax. Penelitian tersebut menemukan bahwa tantangan utama 

bagi wajib pajak dalam mengadopsi Coretax adalah keterbatasan kompetensi internal dan 

rendahnya literasi digital akibat kurangnya pendampingan formal. Qonitah (2026) 

menjelaskan bahwa fitur yang terlalu banyak dan kompleks justru menciptakan resistensi 

bagi pengguna yang terbiasa dengan sistem lama. Hal ini selaras dengan kondisi di CV 

USK di mana staf mengalami kebingungan operasional akibat tampilan menu yang banyak 

tanpa adanya sosialisasi yang memadai. Dengan demikian, kendala yang dihadapi staf CV 

USK merupakan refleksi dari hambatan umum yang dihadapi sektor usaha menengah 

dalam proses transisi menuju digitalisasi administrasi perpajakan yang lebih canggih. Oleh 

karena itu, keberhasilan implementasi Coretax tidak bisa hanya mengandalkan kemajuan 

sistem saja, tetapi harus disertai dengan edukasi yang intensif dan penyederhanaan 

antarmuka pengguna guna mengurangi kompleksitas yang dirasakan oleh staf di lapangan. 

4. Upaya Staf Keuangan dan Pajak CV USK dalam Mengatasi Kendala 

Berdasarkan hasil penelitian, staf keuangan dan pajak CV USK menunjukkan 

berbagai upaya adaptif secara mandiri dalam menghadapi kendala saat penerapan Coretax 

Administration System. Ketika sistem belum sepenuhnya dapat digunakan secara optimal 

baik karena complexity fitur maupun masalah teknis seperti error dan gangguan sistem 

staf tidak hanya bergantung pada bantuan eksternal, tetapi juga melakukan pembelajaran 

mandiri guna memahami fitur dan alur kerja Coretax yang belum sepenuhnya dikuasai. 

Salah satu langkah yang dilakukan adalah mencari referensi teknis melalui media daring 

seperti tutorial di YouTube dan diskusi pada forum perpajakan. Pendekatan ini menjadi 

alternatif ketika akses kepada sumber pembelajaran resmi atau pelatihan formal masih 

minim. 

Selain pembelajaran independen, staf juga melakukan diskusi internal dengan rekan 

kerja yang memiliki pemahaman lebih baik tentang penggunaan sistem. Diskusi ini 

berfungsi sebagai sarana berbagi pengetahuan dan pengalaman, sehingga ketika 
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menghadapi permasalahan operasional, solusi dapat dirumuskan secara kolektif. Untuk 

mendukung proses pembelajaran berkelanjutan, staf menyusun catatan pribadi sebagai 

panduan dalam menjalankan proses administrasi perpajakan melalui Coretax. Ini 

mencerminkan strategi adaptasi individu yang sering kali muncul dalam konteks 

penerapan teknologi baru tanpa pendampingan formal yang memadai. Jika adanya kendala 

bersifat teknis yang tidak dapat diselesaikan secara internal, staf keuangan dan pajak akan 

menghubungi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) untuk memperoleh klarifikasi dan bantuan 

lebih lanjut, sehingga proses administrasi tetap dapat dilanjutkan 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

rendahnya literasi digital dan keterbatasan sosialisasi menjadi hambatan signifikan dalam 

adopsi sistem digital administrasi pajak. Penelitian oleh Kadir et al. (2025) menemukan 

bahwa meskipun digitalisasi perpajakan melalui Coretax memberikan kemudahan 

pelaporan dan efisiensi administratif, implementasinya tetap terkendala oleh rendahnya 

literasi digital, keterbatasan infrastruktur, resistensi pengguna terhadap teknologi baru, 

serta keterbatasan kompetensi internal pengguna, sehingga menghambat proses adopsi 

sistem tersebut oleh wajib pajak. 

Demikian pula, kajian yang dilakukan oleh Rante et al. (2025) menunjukkan bahwa 

intensitas dan kualitas sosialisasi perpajakan yang diterima wajib pajak belum cukup kuat 

untuk memperkuat pemahaman penggunaan sistem seperti Coretax. Penelitian ini 

menegaskan bahwa sosialisasi yang kurang efektif dapat menghambat pemahaman wajib 

pajak terhadap prosedur digital baru, sehingga mengakibatkan kesulitan adaptasi bagi 

sebagian pengguna. ecara keseluruhan, upaya adaptif yang dilakukan staf keuangan dan 

pajak CV USK mencerminkan kebutuhan untuk memperkuat literasi digital dan dukungan 

formal dalam rangka menunjang proses transisi menuju sistem administrasi perpajakan 

yang terintegrasi secara digital. 

5. Analisis Implementasi Coretax terhadap Kepatuhan Pajak 

 Implementasi Coretax Administration System di CV USK masih berada pada tahap 

adaptasi, di mana pengguna masih dalam proses menyesuaikan diri dengan sistem 

perpajakan digital yang baru. Hal ini terlihat dari berbagai kendala teknis yang masih 

sering terjadi, terutama terkait stabilitas sistem dan kelancaran akses. Staf keuangan dan 

pajak menyatakan bahwa “Sebenarnya sistemnya bagus, tapi kalau servernya sering 

bermasalah jadi kurang maksimal.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa meskipun 

Coretax memiliki potensi untuk mempermudah administrasi perpajakan, gangguan teknis 

yang muncul justru menghambat efektivitas pemanfaatannya dalam praktik sehari-hari. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang menyoroti peran faktor penerimaan 

teknologi dalam implementasi Coretax. Ramadhan & Wijaya (2025) menemukan bahwa 

dalam konteks penggunaan Coretax di PT ABC, perceived ease of use belum optimal 

karena kompleksitas antarmuka, gangguan server, serta keterbatasan sosialisasi, yang 

selanjutnya memengaruhi efektivitas sistem dalam mendukung kepatuhan pelaporan pajak. 

Hal tersebut menguatkan bahwa bukan sekadar keberadaan teknologi yang menentukan 

hasilnya, tetapi juga kesiapan pengguna dan kualitas sistem itu sendiri.   

Selain itu, beberapa studi kuantitatif menunjukkan hubungan positif antara kualitas 

layanan Coretax dan kepatuhan wajib pajak, namun dengan catatan penting bahwa 

stabilitas layanan dan kemudahan akses menjadi determinan utama. Misalnya, penelitian 

oleh Gunafi (2025) menunjukkan bahwa semakin baik kualitas layanan Coretax yang 

dirasakan wajib pajak, maka tingkat kepatuhan juga cenderung meningkat secara 

signifikan. Temuan ini konsisten dengan hasil di CV USK yang menunjukkan bahwa 

kendala teknis menjadi salah satu faktor utama yang menghambat optimalisasi manfaat 

sistem digital perpajakan.   
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Oleh karena itu, temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa keberhasilan 

digitalisasi administrasi perpajakan melalui Coretax sangat bergantung pada dukungan 

infrastruktur teknologi, kesiapan pengguna, serta kualitas pelatihan dan sosialisasi yang 

diberikan. Apabila faktor-faktor tersebut belum terpenuhi secara memadai, maka 

penerapan sistem digital seperti Coretax berpotensi belum memberikan dampak optimal 

terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak secara keseluruhan 

Secara keseluruhan, hasil pembahasan menunjukkan bahwa implementasi Coretax 

Administration System di CV USK masih berada dalam fase transisi, di mana manfaat 

sistem secara optimal belum sepenuhnya dirasakan akibat berbagai kendala teknis dan 

keterbatasan kesiapan pengguna. Meskipun Coretax dirancang sebagai sistem administrasi 

perpajakan terintegrasi yang memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi proses 

administrasi serta mendukung peningkatan kepatuhan wajib pajak, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa efektivitas penerapannya di tingkat wajib pajak badan sangat 

bergantung pada stabilitas sistem, keandalan infrastruktur teknologi, serta kualitas 

pendampingan yang diberikan kepada pengguna. Selain itu, kemampuan adaptasi sumber 

daya manusia menjadi faktor kunci dalam menentukan sejauh mana sistem dapat 

dimanfaatkan secara optimal dalam praktik sehari-hari. Oleh karena itu, keberhasilan 

implementasi Coretax tidak hanya menuntut kesiapan teknologi semata, tetapi juga 

memerlukan dukungan institusional yang berkelanjutan, peningkatan kapasitas pengguna 

melalui sosialisasi dan pelatihan yang memadai, serta perbaikan berkelanjutan terhadap 

kualitas sistem, agar Coretax dapat berfungsi sesuai dengan tujuan awalnya sebagai 

instrumen pendukung peningkatan kepatuhan pajak wajib pajak badan secara efektif dan 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Implementasi Coretax di CV USK Coretax Administration System telah diterapkan 

dalam pengelolaan administrasi perpajakan CV USK, namun masih berada pada tahap 

adaptasi sehingga belum berjalan optimal dalam mendukung proses administrasi pajak. 

2. Dampak terhadap Kepatuhan Pajak Penerapan Coretax belum memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap kepatuhan pajak CV USK. Kendala teknis dan 

keterbatasan pemahaman pengguna membuat sistem belum efektif dalam 

meningkatkan kepatuhan formal maupun material. 

3. Kendala yang Dihadapi Staf keuangan dan pajak menghadapi berbagai hambatan, 

antara lain ketidakstabilan server, kompleksitas fitur sistem, serta minimnya sosialisasi 

dan pelatihan resmi dari Direktorat Jenderal Pajak. 

4. Upaya Adaptif Pengguna Untuk mengatasi kendala, staf keuangan dan pajak 

melakukan pembelajaran mandiri melalui media daring, diskusi internal, pencatatan 

prosedur kerja, serta meminta bantuan dari Kantor Pelayanan Pajak ketika menghadapi 

masalah teknis yang tidak dapat diatasi sendiri. 

5. Efektivitas Pemenuhan Kewajiban Pajak Keberhasilan implementasi Coretax dalam 

mendukung kepatuhan pajak CV USK sangat bergantung pada stabilitas sistem, 

kesiapan sumber daya manusia, serta dukungan institusional berupa pelatihan, 

sosialisasi, dan perbaikan berkelanjutan terhadap kualitas sistem. 
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